BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif maka hasil

penelitian ini disimpulkan sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan pembelajaran yang menerapkan pendekatan inkuiri
terbimbing kelas XI 1 IPA SMA Negeri 1 Kupang dikategorikan
dalam kategori baik dengan perolehan rata-rata sebesar 3,68
dengan reliabilitasnya 99,34 %.

2. Aktivitas siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Kupang dalam
pembelajaran yang menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing
pada materi larutan penyangga tergolong dalam kategori baik
dengan perolehan persentase sebesar 82%.

3. Keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran yang
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada materi larutan
penyangga tergolong dalam kategori baik dengan perolehan
persentase sebesar 83%.

4. Respon siswa dalam pembelajaran yang menerapkan pendekatan
inkuiri terbimbing pada materi larutan penyangga tergolong dalam

kategori baik dengan perolehan persentase sebesar 80 %.
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B. Saran

Bagi guru perlu memperhatikan dan melatih keterampilan
proses sains siawa.

Penerapan Pendekatan inkuiri terbimbing sangat baik untuk
diterapkan dalam pembelajaran kimia, oleh karena itu
disarankan agar guru mata pelajaran kimia dapat
menerapkannya dalam pembelajaran pada materi pokok lain
yang sesuai.

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitiain dengan
menggunakan pendekkatan inkuiri terbimbing, diharapkan agar
benar-benar menjalankan langkah-langkah  pembelajaran
pendekatan inkuiri terbimbing  agar siswa dapat aktiif
mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat melatih
keterampilan proses sains siswa.

Dalam rangka penyempurnaan perangkat pembelajaran yang
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing, maka perlu
dilakukan penelitian lanjutan dengan pokok bahasan yang
sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan atau model
pembelajaran lainnya.

Bagi para pengajar atau guru kimia, untuk materi larutan
penyangga sebaiknya diterapkan pendekatan pembelajaran
yang sesuai agar terciptanya pembelajaran yang berkualitas dan

bermutu.
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